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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بِسۡمِ ٱللَّه

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

 Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain). Sesungguhnya 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap, (Qs. Asy-Syarh: 6-8)” 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Alhamdulillah, Segala puji serta syukur saya panjatkan kepada Allah 

Subhanahuwata‟ala karena atas rahmat dan karunia-Nya saya masih diberikan 

kesehatan dan kesempatan untuk bisa menyelesaikan studi akhir dan bisa 

Menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Layanan Konsultasi Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Anak Korban Kekerasan Seksual  Di Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Rumbai-Pekanbaru 

ini. 

Solawat serta salam juga saya haturkan kepada Nabi Muhammad 

Shalallahu „alaihi Wasallam, yang telah membawa kita dari alam yang penuh 

kegelapan menuju alam yang terang menderang ini. 

Penulisan skripsi ini diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana (S. Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

program studi Bimbingan Konseling Islam, kosentrasi Keluarga dan Masyarakat, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarf Kasim Riau. Adapun dalam penulisan 

skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan 

yang disebabkan keterbatasan dan pengalaman penulis. Namun, tidak 

menyebabkan penulis untuk menyarah. Karena banyak pihak yang memberikan 

dorongan serta motivasi kepada penulis untuk selalu bersemangat. Sehingga dari 

dorongan tersebut penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu pada 

kesempatan ini dengan kerendahan hati dan penuh dengan rasa hormat penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kepada kedua orang tua yang penulis cintai kerena Allah, skripsi ini saya 

persembahkan sepenuhnya kepada kedua orang hebat dalam hidup saya. 
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Ayahanda sahbudin  yang telah berhasil mendidik anak perempuannya 

sehingga menjadi wanita yang islam inginkan. Dan ibunda tercinta Lili 

suriyani (alm) yang begitu sabar dalam membesarkan anaknya, dan menjadi 

malaikat tanpa sayap bagi penulis. Terimakasih pengorbanan, nesehat dan doa 

yang baik yang tak pernah berhenti kalian berikan pada penulis. 

2. Kepada saudara-saudaraku, 4 orang pahlawan terhebat dalam hidupku dan 

yaitu: Abang amralis dan istri tercinta Murni. kakak Weni kusmawera, S. Pd, 

dan suami hamdan, abang  Anggi satrian, A.Md.  Dan juga adik ku tersayang 

satu-satunya andra diansyah  yang sekarang juga tengah duduk di bangku 

SMP tetap semangat. Dan untuk keluarga besar tercinta yang namanya tak bisa 

penulis sebutkan satu-persatu. Terimakasih atas dukungan yang telah kalian 

berikan. 

3. Yang terhormat bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan pembantu Rektor I, 

II, III beserta seluruh civitas Akademik 

4. Yang terhormat bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd, MA, Ph.D selaku Dekan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, serta wakil Dekan I,II dan III. 

5. Yang terhormat bapak Zulamri, MA selaku Ketua jurusan Bimbingan 

Konseling Islam, Ibu Rosmita S. Ag selaku sekretaris jurusan Bimbingan 

Konseling Islam. 

6. Yang terhormat bapak rahmad, M Pd. dosen penashat Akedemik (PA) 

7. Yang terhormat ibu Nurjanis, MA dosen pembimbing skripsi yang telah 

banyak memeberikan masukan, bimbingan, pengarahan serta motivasi kepada 

penulis dalam menyelesaikan penelitian. 

8. Yang terhormat Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

yang telah mendidik penulis, memberikan begitu banyak ilmu pengetahuan. 

Semoga jasa dan pengorbanan yang telah diberikan dapat menjadi ladang 

pahala bagi bapak dan ibu semua dan bermanfaat bagi diri penulis dan orang 

lain. 
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9. Yang terhormat semua staf akademik yang telah membantu semua pengurusan 

surat- menyurat selama masa perkuliahan.  

10. Kepada Konselor, Pekerja Sosial dan Karyawan/I Balai Rehabilitasi Sosial 

Anak Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru 

yang telah memberikan kesempatan dan waktu luang untuk penulis mencari 

data dalam menyelesaikan skripsi ini. 

11. Kepada teman-teman kos yang satu tempat tinggal: Novita safitri,Sridwati. 

Terimakasih atas doa dan dukungan selama tiga tahun ini 

12. Kepada sahabat-sahabat seperjuangan tercinta: Winda ristanti, , Wina 

santiyani, fadilah mawardah . Yang telah banyak membatu dan mens-suport 

penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 

13. Kepada Senior-senior tersayang, yang sedikit banyaknya telah membantu dan 

memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi: seli ayu, dira atrika. 

14. Kepada teman-teman seperjuangan seangkatan Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2018, dan teman-teman sekelas wanita-wanita tangguh yang 

namanya tak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 

15. Kepada teman-teman KKN terheboh: Wina santiyani, Aulia faras tantia, Rosa 

Amelia, Sigit, Ade febrian, Lukman hakim, Novita safitri, Sridawati, nadila 

,Rihandayani, Sahib, Azis, Delisa, M.Riski, Wiwindianti . Yang tak terlupakan 

dan sekarang tengah sama-sama berjuang meraih gelar sarjana. 

16. Kepada teman-teman PKL tersayang: Akbar, M. Reza Nabawi, M. Nurul 
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Khoiratunnisa, Khalisa Hanifa, Meri Ade Puspita, Putri Nurainita, Winda 

Ristanti, Windi Sahfitri, Maisaroh. 

17. Serta seluruh pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada 

penulis yang mana namanya tak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 

Terimakasih banyak atas semuanya 
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 

pada umumnya. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh  

 

 

 

Pekanbaru, Maret  2022 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kekerasan seksual kerap kali terjadi tidak hanya pada orang dewasa namun 

lebih buruknya lagi terjadi pada anak dibwah umur yang kebanyak mereka tabu 

terhadap persoalan tersebut.kekerasan merupakan salah satu tindakan yang tidak 

terpuji serta dilarang dalam agama. 

Kekerasan seksual terhadap anak adalah suatu tindakan semena-mena yang 

dilakukan oleh seseorang yang seharusnya menjaga dan melindungi anak baik 

secara fisik maupun seksual. Pelaku kekerasan seksual disini pada umumnya 

adalh orang terdekat disekitar anak seperti bapak, paman, guru, kakek, dan lain 

sebagainya. Kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak dapat menyebabkan 

trauma pada anak dan trauma tersebut terjadi berkepanjangan artinya, anak akan 

mengingat selalu apa yang pernah ia alami (dalam bentuk kekerasan seksual) 

sehingga setelah beranjak remaja dan dewasa kelak akan merasa dihantui rasa 

takut dengan perasaan menyalahkan diri, penuh kecurigaan pada orang yang 

belum dikenal dan permasalahan ini akan berakibat fatal jika pada masa tersebut 

anak sudah mengalami tindakan kekerasan seksual dan ia tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya
1
. Undang-undang No. 23 Tahun 

2003 tentang perlindungan Anak, pasal 4 berbunyi: ”Setiap anak berhak untuk 

dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi.  

Pada umumnya dampak yang terjadi terhadap korban kekerasan seksual 

pada reaksi psikologis adalah ketakutan yang bercmpur dengan kemarahan, 

menunjukkan sikap bermusuhan, merasa malu, cemas bahkan sampai pada 

kecendrungan depresi dan harga diri rendah dan tidak sedikit para korban 

kekerasan seksual yang telah mengalaminya menganggap bahwa dirinya sudah 

                                                             
1
 Sugiarno, Indra, Aspek Klinis Kekerasan Pada Anak Dan Upaya Pencegahan, Dokter 

Anak Indonesia (PP_IDAI), Tahun 2007. H. 1 

1 

 



 

 

2 

tidak mempunyai masa depan lagi. Pada kondisi seperti itulah korban kekerasan 

seksual membutuhkan penguatan, penanganan serta perlindungan atas apa yang 

telah terjadi pada dirinya. Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

berpenduduk muslim. Dalam ajaran islam tidak mengajarkan kekerasan, 

melainkan islam menyebarkan kedamaian dan kasis sayang. Tetapi ironis sekali 

banyak terjadi kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak. Kekerasan seksual 

yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya merupakan salah satu hal yang 

tidak mendidik dan memberikan contoh yang tidak baik kepada anak.
2
 

Oleh karena itu anak memerlukan perlindungan dan kesejahteraan dalam 

rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, sosial, dan 

spritual secara utuh,serasi, selaras, dan seimbang. Bukan sebaliknya, anak 

diperlakukan buruk bagi orang-orang dewasa dan beberapa pihak yang dapat 

merugikan bagi diri anak, yang terkadang menjurus pada tindakan pelecehan 

seksual bahkan penganiaayaan.   

Tindak pelecehan seksual yang terjadi pada anak dapat pula berupa 

perbuatan yang dilakukan oleh orang tua atau orang dewasa yang berbentuk 

penyiksaan atau penganiayaan fisik, psikis atau emosi dan seksual termasuk 

didalamnya pengabdian kewajiban sebagai orang tua kepada anaknya.   

Orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab menjaga dan 

memelihara hak asasi anak sesuai dengan kewajiban yang telah dibebankan oleh 

hukum. Demikian halnya dalam rangka penyelenggaraan perlindungan 

anak,negara sebagai organisasi kekuasaan yang diwakili oleh pemerintah juga 

mempunyai tanggung jawab menyediakan fasilitas dan eksesibilitas bagi anak, 

terutama dalam menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 

dan terarah. 

Dan di Indonesia sendiri sudah masuk dalam kondisi darurat kekerasan 

seksual pada anak, karena kekerasan seksual pada anak kerap terjadi di negara ini, 

Adapun data yang ada di KPAI yang menemukan 218 kasus kekerasan seksual 

anak pada tahun 2015 kemudia meningkat menjadi 120 kasus pada 2016 

                                                             
2
 J. Urendenberght, Metode Dan Tekhnik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia. 

1980). H. 341 



 

 

3 

sementara pada tahun 2017 tercatat 116 kasus, dan selain kekerasan seksual 

terhadap anak, jumlah pemerkosaan di negeri kita juga tinggi karena pada hasil 

survei komnas perempuan secara daring nasional 25.213 responden, sekitar 6,5 

persen atau 1.636 orang mengatakan mereka pernah diperkosa. Dan dari jumlah 

itu 93 persen mengatakan mereka tidak melaporkan kejahatan tersebut, karena 

takut akibat-akibatnya.
3
 

Sedangkan kasus kekerasan seksual yang ada di pekanbaru berjumlah 108 

kasus kekerasan seksual terhadap anak di daerah itu sepanjang 2018 dan jumlah 

pun mengalami peningkatan cukup besar dibandingkan jenis kasus yang sama 

2017 lalu yang hanya 74 kasus dan 2016 sebanyak 63 kasus.
4
 

Adapun kasus kejahatan seksual yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial Anak 

Membutuhkan Perlindungan Khusus pada tahun 2019 sebanyak 25 anak. Pemicu 

terjadinya kejahatan seksual terhadap anak secara umum akibat degradasi moral 

pada sejumlah oknum warga, pengaruh tayangan pornografi di hp dan yang paling 

miris pelakunya seringkali orang terdekat korban yang tega memangsa anak-anak. 

Dan Pastinya para korban mengalami tiga dampak sekaligus, Pertama, 

dampak psikologis menurut studi 79 persen korban kekerasan pelecehan seksual 

akan mengalami trauma yang mendalam, selain itu stres yang dialami korban 

dapat mengganggu fungsi otaknya. Kedua, dampak fisik yaitu kekerasan dan 

pelecehan seksual pada anak merupakan faktor utama penularan penyakit menular 

seksual (PMS). Selain itu korban juga berpotensi mengalami luka internal dan 

pendarahan pada kasus yang parah, kerusakan organ internal dapat terjadi dalam 

beberapa kasus menyebabkan kematian. Ketiga, dampak sosial korban kekerasan 

dan pelecehan seksual sering dikucilkan dalam kehidupan sosial, hal yang 

seharusnya dihindari karena korban pastinya butuh motivasi dan dukungan moral 

untuk bangkit lagi menjalani kehidupannya. 

Kompleksnya permasalahan kekerasan terhadap anak, maka perlu upaya 

untuk melihat bagaiman program penanganan korban kekerasan terhadap anak, 

baik dalam bentuk kegiatan pencegahan, perlindungan maupun tuntutan hukum 

                                                             
3
 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, Lembaga Negara Independen untuk 

Perlindungan Anak, KPAI, Jakarta, 2006, hal. 15 
4
 www.http/REPUBLIKA.CO.ID Redaksi Nasihih Nasrullah 
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terhadap pelaku kekerasan tersebut. Untuk melihat sejauh mana keberadaan 

perangkat hukum, prosedur-prosedur yuridis maupun praktik penerapan hukum 

yang berlaku di indonesia dalam penanganan korban kekerasan terhadap anak, dan 

untuk memperoleh gambaran tentang upaya penanganan kasus-kasus kekerasan 

terhadap anak di luar prosedur hukum, termasuk diantaranya penanganan secara 

medis, psikologis, advokasi, pendampingan dan kampanye anti kekerasan 

terhadap anak.   

Salah satu praktek seks yang dinilai mnyimpang adalah bentuk kekerasan 

seksual. Artinya praktek hubungan seksual yang dilakukan secara kekerasan, 

bertentangan dengan ajaran dan nilai-nilai agama serta melanggar hukum yang 

berlaku. Kekerasan ditunjukan untuk membuktikan bahwa pelakunya memiliki 

kekuatan baik fisik maupun non fisik. Dan kekuatannya dapat dijadikan alat untuk 

melakukan usaha-usaha jahatnya itu. 

Untuk mengenali bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak sesungguhnya 

tidaklah jauh dari sekitar kita. Realitas kekerasan seksual yang dialami anak-anak 

sampai saat ini masih menjadi masalah yang cukup besar, Lihat saja pemberitaan 

media cetak dan elektronik mengenai kekerasan seksual pada anak dapat dijumpai 

setiap hari. Bentuk dan modus operandinya pun juga cukup beragam berdasarkan 

ketentuan konvensi Hak Anak (1989) dan protokol tambahannya KHA (option 

protocol convention on the rights of the child) bentuk-bentuk kekerasan dibagi 

dalam empat bentuk. Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual omersial 

termasuk penjualan anak (sale children) untuk tujuan prostitusi (child 

prostitution) dan pornografi (child phornografy). Kekerasan seksual terhadap atau 

dengan sebutan lain perlakuaan salah secara seksual bisa berupa hubungan seks, 

baik melalui vagina, penis, oral, dengan menggunakan alat sampai dengan 

memperlihatkan alat kelaminnya, pemaksaan seksual, sodomi, oral seks, onani, 

pelecehan seksual, bahkan perbuatan incest.
5
 

Dan salah satu penyebab utama semakin tingginya kasus-kasus  kekerasan 

seksual adalah semakin mudahnya akses pornografi di dunia maya, dengan ribuan 

situs yang sengaja ditawarkan dan disajikan kepada siapa saja dan dimana saja. 

                                                             
5
 http://www.lbh-apik.or.od/, diakses tanggal 19 September 2021. 
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Oleh karena itu upaya konselor disini sangat dibutuhkan  untuk mengembalikan 

kembali kepercayaan diri anak dengan berbagai macam  layanan dalam konseling 

seperti layanan konsultasi dengan tahap tahap yang di berikan konselor dan layan 

konsultasi ini tidak terjadwal tergantung anak di mana ia merasa nyaman agar 

layanan konsultasi ini berjalan dengan lancar karena anak-anak yang mengalami 

kejahatan seksual memerlukan perhatian khusus dan penanganan yang baik agar 

bisa kembali berkomunikasi dan beraktivitas kembali dengan prilaku yang baik.   

Bersdasarkan latar belakang di atas, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PELAKSANAAN LAYANAN KONSULTASI, 

DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAN DIRI PADA ANAK 

KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI BRSAMPK RUMBAI” 

 

1.2  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah tafsir penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

istilah-istilah yang terdapat pada judul ini, hal ini guna untuk menyelaraskan 

pemikiran dan pemahaman antara peneliti dan pembaca sehingga ada kesamaan 

visi dan pandangan. Adapun yang perlu diberikan penegasan istilah adalah :  

1.2.1  Pelaksanaan 

Menurut George Terry dalam bukunya Yayat, pelaksanaan adalah  

menggerakan anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas masing-masing.
6
 

1.2.2  Layanan Konsultasi 

Layanan konsultasi merupakan pelaksanaan dalam suasana kerja sama dan 

hubungan antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatu masalah dalam lingkup 

professional dari orang yang meminta konsultasi.
7
 

1.2.3  Kepercayan Diri  

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang paling 

penting dalam diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat 

berharga yang ada dalam diri seseorang dalam kehidupan masyarakat, tanpa 

                                                             
6
 Yayat M herujito,Dasar-Dasar Manajemen ,(Jakarta : PT Grasindo, 2001),h 27 

7
 Elfi Mu‟awanah dkk,2009, Bimbingan Konseling Islam, Jakarta: PT Bumi Aksara, h.70 
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adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang. 

Hal tersebut dikarenakan percaya diri, sesorang mampu untuk mengaktualisasikan 

segala potensinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki 

setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun 

orangtua  secara individual ataupun secara kelompok.
8
  

1.2.4  Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual adalah kekerasan yang terjadi karena persoalan 

seksualitas, ibarat awan dan hujan, demikianlah hubungan antara seks dan 

kekerasan dimana terdapat seks maka kekerasan selalu dilahirkan. Yang termasuk 

dalam kekerasan seksual adalah perkosaan, pelecehan seksual, penghinaan dan 

perendahan terhadap lawan jenis dan kekerasan oleh pasangan.
9
 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan layanan konsultasi, dalam meningkatkan 

kepercayan diri pada anak korban kekerasan seksual di brsampka rumbai? 

 

1.4  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konsultasi, dalam 

meningkatkan kepercayan diri pada anak korban kekerasan seksual di 

brsampka rumbai 

1.4.2  Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, bagi mahasiswa dan konselor dapat menambah 

pengetahuan dan menerapkan ilmu tentang cara memulihkan mental 

anak yang efektif, benar dan baik dalam membantu konsultan dalam 

mengatasi masalah klien.  

b. Kegunaan praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

                                                             
8
 Ghufron, Nur, dan Risnawita, Rini. Tori-Teori Psikologi ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

2011),h33 
9
 Gerald C. Davidson, Psikologi Abnormal,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2001). H. 

444 
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praktek khususnya mengenai Apa saja Upaya Konselor dalam 

Memulihkan mental anak korban kejahatan seksual.  

c. Kegunaan akademis, sebagai syarat meraih gelar Strara Satu (S1) pada 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini , penulisan menyusun  

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah. Penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR  

Bab ini mengemukakan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka pikir.   

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini mengemukakan tentang jenis dan pendekatan penelitian,  

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan peneliti, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data.   
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1  Pelaksanaan 

Menurut George Terry dalam bukunya Yayat, pelaksanaan adalah 

menggerakan anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas masing-masing.
10

 Menurut sutirna bimbingan adalah proses yang  

membantu individu untuk mencapai perkembangan yang optimal. Bimbingan  

adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara  

berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga  ia 

sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar dan sesuai 

dengantuntutan dan kedaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan 

kehidupan pada umumnya.
11

 

 

2.1.2 Layanan Konsultasi  

Layanan konsultasi adalah layanan konseling oleh konselor terhadap 

pelanggan (konsulti)yang memungkinkan konsulti memperoleh wawasan, 

pemahaman dan cara yang perlu dilaksanakan untuk menangani masalah pihak 

ketiga”.
12

 

Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format 

tatap muka antara konselor (sebagai konsultan)dengan konsulti. Konsultasi dapat 

juga dilakukan terhadap dua orang konsulti atau lebih kalau konsulti- konsulti itu 

menghendakinya. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dijelaskan 

bahwa”layanan konsultasi yaitu layanan yang membantu peserta didik atau pihak 

lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu 

dilaksanakan dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik”.Dalam 

program bimbingan di sekolah, Brow dkk dalam Marsudi, menegaskan bahwa 

                                                             
10

 Yayat M herujito,Dasar-Dasar Manajemen ,(Jakarta : PT Grasindo, 2001),h 27 
11

 Sutirna, Bimbingan dan Konseling (Pendidikan Formal, non Formal),( Bandung: Andi 

Offset, 2013) h 6 
12

 Menurut Prayitno. 2004.Bimbingan Konseling, Jakarta: Bumi Aksara h. 1 

8 
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‟konsultasi itu bukan konseling atau psikoterapi sebab konsultasi tidak merupakan 

layanan yang langsung ditujukan kepada siswa(klien), tetapi secara tidak langsung 

melayani siswa melalui bantuan yang diberikan oleh orang lain‟.Layanan 

konsultasi juga didefinisikan bantuan dari konselor ke klien dimanakonselor 

sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti,yang membahas tentang masalah 

pihak ketiga. Pihak ketiga yang dibicarakan adalah orang yang merasa 

dipertanggungjawabkan konsulti, misalnya anak, murid atau orang 

tuanya.Bantuan yang diberikan untuk memandirikan konsulti sehingga ia mampu 

menghadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya. 

Layanan konsultasi merupakan proses dalam suasana kerja sama dan 

hubungan antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatu masalah dalam lingkup 

professional dari orang yang meminta konsultasi. Ada tiga unsur di dalam 

konsultasi, yaitu klien, orang yang minta konsultasi, dan konsultan.
13

 

Prayitno dalam Tohirin menyatakan bahawa Konsultasi padadasarnya 

dilaksanakan secara perorangan dalam format tetap muka antara guru pembimbing 

dengan peserta didik. Dalam layanan konsultasi, ada tiga pihak yang tidak bisa 

dipisahkan yaitu guru pembimbing, konsulti dan pihak ketiga. Guru pembimbing 

merupakan tenaga ahli konseling (tenaga profesional) yang memiliki kewenangan 

melakukan pelayanan konseling sesuai dengan bidang tugasnya, Konsulti adalah 

individu yang meminta bantuan kepada guru pembimbing agar dirinya mampu 

menangani kondisi atau masalah yang dialami oleh pihak ketiga yang setidak-

tidaknya sebagian menjadi tanggung jawabnya, sedangkan pihak ketiga adalah 

individu-individu yang kondisi atau permasalahannya di persoalkan oleh 

konsulti.
14

 

Konsultasi (consultation) yaitu segala usaha memberikan asistensi kepada 

seluruh anggota staf pendidikan di sekolah dan kepada orang tua siswa, demi 

perkembangan siswa yang lebih baik. Konsultasi diartikan sebagai pertukaran 

pikiran untuk mendapatkan kesimpulan (nasehat, saran) yang sebaik- baiknya. 

                                                             
13

 Elfi Mu‟awanah dkk,2009, Bimbingan Konseling Islam, Jakarta: PT Bumi Aksara, h.70 
14

 rayitno, 2017, Konseling Professional yang Berhasil, Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, h. 169 
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Dari beberapa pengertian, dapat kami disimpulkan bahwa layanan 

konsultasi adalah layanan konseling oleh konselor sebagai konsultan kepada 

konsulti dengan tujuan memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang 

perlu dilaksanakan konsulti dalam rangka membantu terselesaikannya masalah 

yang dialami pihak ketiga (konseli yang bermasalah). Pada layanan 

konsultasi,dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap konsultasi yang dilakukan oleh 

konselor kepada konsulti, dan tahap penanganan yang dilakukan oleh konsulti 

kepada konseli/pihak ketiga. Maka petugas pada tahap konsultasi adalah 

konselor,sedangkan petugas pada tahap penanganan adalah konsulti. 

 

2.1.3 Proses Layanan Konsultasi 

Proses layanan konsultasi di lakukan dua tahap yaitu pertama proses 

knsultasi anatara konselor dan konsulti, dan kdua penanganan layanan konsulti 

terhadap pihak ketiga yang memiliki maslah pada pihak ketiga, tahapan ini 

meliputi: 

1. Menerima konsulti , disini konselor, konsulti menrima konsulti dengan 

penerimaan yang baik , sehingga membuat kenyamann konsulti dan pada 

akhirnya membantu kalancaran layanan konsultasi. 

2. Melaksanakan penstrukturan layann konsultasi , penstukturan layann 

konsultasi di perlukan untuk membawa konsulti  mulai memasukilayann 

konsultasi. Biasanya dengan wawancara permulaan , wawancara 

permulaan ini iasanya diruntukan pada awal permuaan atau pertemuan,, 

pembatasan yang di  bahas dan pembatasn pada masing masing konselor 

maupun onseling.penstrukturan ini  diperlukan  dengan tujuan agar terjadi 

kejelasan arah konsultasi sehingga akan membantu melancarkan 

kesuksesan layanan konsultasi. 

3. Membhas masalah masalah yang bahas oleh konsulti adalah  masalah yang 

di alami oleh korban kekerasan sebagai pihak ketiga, baik itu 

permasalahan pribadi, sosial,karir. 

4. Mendrong an melatih konsulti dalam menangani masalah yang di alami 

pihak ketiga dengan membekali konsulti dengan ( wawasan, pengetahuan, 
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keterampilan,nilai, dan sikap) agar dapat bertindak dalam menyelesaikan 

masalah pihak ketiga . kemudian melatih konsulti agar mampu 

memanfaatkan sumber sumber yang ada . sumber bantuan dapat dieroleh 

melalui pengumpulan informasi mengenai pihakketiga atau dari lingkunan 

piahak ketiga misalnya keluarga, teman bermain, lingkungan sekolah 

lingkungan masarakat dll. 

5. Membina kmitmen konsulti untuk menangani masalah pihak ketiga 

dengan bahas dengan caracara konseling.langkah penyelsaian masalah 

pihak ketiga dilakukan oleh konsulti dengan menggunakan bahasa an cara 

cara konseling  yang telah di peroleh konsulti dengan pengembangan 

(wawancara, pengetahuan, keteramplan, nilai, dan sikap). Konsulti dapat  

menggunakan bahasa dengan cara cara  konseling , misaalnya  dengan 

menggunakan pertanyaan terbuka kepada pihak ketiga konsulti melakuan 

penerimaan dengan pihak ketiga menggunakan per bahasa verbal dan non 

verbal , dalam hal mengambilan keputusan dan lain lain . penangann pihak 

ketiga tidak terlepas dari pantawan konselor . pada tahapan in bisa terjadi 

kemungkinan alternative  pemecah masalah pihak ketiga sepeti 

meningkatnya kepercayaan diri pada pihak ketiga  jiaka gagal lakukan lagi 

konsulti, sehngga dilakukan kembali  atau dengan interval yang berbeda. 
15

     

 

2.1.4 Tujuan Konsultasi 

Secara umum layanan konsultasi bertujuan agar klien dengan 

kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi atau permasalahan yang dialami 

oleh pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang yang mempunyai hubungan baik 

dengan konsulti, sehingga permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga setidak-

tidaknya sebagian menjadi tangung jawab konsulti.
16

  

Secara khusus kemampuan sendiri yang dimaksudkan yaitu dapat berupa 

wawasan, pemahaman dan cara bertindak yang terkait langsung dengan suasana 

permasalahan pihak ketiga itu. Dengan kemampuan sendiri itu konsulti akan 

                                                             
15

 Prayitno , layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok, h 1. 
16

 Prayitno, 2017, Konseling professional yang berhasil, Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, h. 169-170 
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melakukan sesuatu terhadap pihak ketiga. Dalam kaitan ini proses konsultasi yang 

dilakukan konselor disisi yang pertama dan proses pemberian bantuan atau 

tindakan konsulti terhadap pihak ketiga pada sisi yang kedua, bermaksud 

mengentaskan masalah yang dialami pihak ketiga.
17

 

Kemampuan konsulti yang dihasilkan melalui layanan konsultasi 

dimaksudkan di atas dapat berupa wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak 

yang terkait langsung dengan suasana dan/atau permasalahan pihak ketiga itu 

(fungsi Pemahaman). Dengan kemampuan yang dimilikinya itu konsulti akan 

melakukan sesuatu (sebagai bentuk langsung dari hasil konsultasi) terhadap pihak 

ketiga. Dalam kaitan ini, proses konsultasi yang dilakukan konselor disisi yang 

pertama adalah pemberian bantuan kepada konsulti agar dapat melakukan 

tindakan tertentu terhadap pihak ketiga, dan pada sisi yang kedua, bermaksud 

mengentaskan masalah yang dialami pihak ketiga (fungsi Pengentaan).
18

 

Apa yang dilakukan oleh konsultan (konselor) dalam layanan konsultasi 

terhadap konsulti, searah dengan yang dilakukan oleh konselor dalam layanan 

konseling perorangan, yaitu terhadap penanganan masalah yang dialami pihak 

ketiga. Hal ini dilakukan, baik dalam layanan konsulti maupun konseling 

perorangan dimaksudkan agar konsulti atau klien benar-benar mandiri dan mampu 

mengendalikan diri demi kesuksesan peran konsulti terhadap pihak ketiga dengan 

lancar dan sukses. Untuk itu konsulti juga perlu mengendalikan diri untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diperlukan terkait dengan pihak ketiga yang 

dimaksudkan itu atau juga pihak-pihak lain terkait.
19

 

Secara khusus tujuan layanan konsultasi adalah agar konsulti memiliki 

kemampuan diri yang berupa : wawasan, pemahaman, dan caracara bertindak 

yang terkait langsung dengan suasana atau permasalahan pihak ketiga. Dengan 

kemampuan diri yang dimiliki konsulti, ia akan melakukan sesuatu (menerapkan 

hasil-hasil konsultasi dengan konsultan)terhadap pihak ketiga proses konsultasi 

yang dilakukan oleh konsulti terhadap konselor dan proses pemberian bantuan 

                                                             
17

 Abu bakar M. Luddin, 2010, Dasar- dasar Konseling, Bandung : Citapustaka, h. 68 
18

 Prayitno, 2017, Konseling professional yang berhasil, Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, h. 170 
19

 Ibid., 
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oleh konsulti kepada pihak ketiga, bertujuan untuk mengentaskan masalah yang 

dialami oleh pihak ketiga.
20

 

 

2.1.5 Komponen Layanan Konsultasi 

Proses layanan konsultasi melibatkan tiga person, yaitu: konselor, 

konsulti, dan pihak ketiga.
21

 

1. Konselor 

Konselor adalah tenaga ahli konseling yang memiliki kewenangan 

melakukan pelayanan konseling pada bidang tugas pekerjaan 

profesionalnya. Sesuai dengan keahliannya, konselor melakukan berbagai 

jenis layanan konseling, salah satu diantaranya yaitu layanan konsultasi. 

Dalam melaksanakan layanan konsultasi konselor mempraktikan teknik-

teknik konsultasi juga melaksanakan prinsip dan asas-asas konseling, serta 

jika diperlukan melakanakan kegiatan pendukung konseling 

2. Konsulti 

Konsulti adalah individu yang meminta bantuan kepada konselor 

agar dirinya mampu menangani kondisi dan/ atau permasalahan pihak 

ketiga yang (setidak-tidaknya sebagian) menjadi tanggung 

jawabnya.Bantuan itu diminta dari konselor karena konsulti belum mampu 

menangani sendiri situasi dan/atau permasalahn pihak ketga itu. 

3. Pihak ketiga 

Pihak ketiga adalah individu atau individu-individu yang kondisi 

dan atau permasalahnnya dipersoalkan oleh konsulti. Menurut konsulti, 

kondisi/ permasalahan pihak ketiga itu perlu diatasi dan konsulti merasa 

(setidak-tidaknya ikut) bertanggung jawab atas pengatasan permasalahan 

tersebut. 

4. Materi layanan 

Materi layanan KSI lebih kompleks dibanding materi yang dibahas 

dalam keenam jenis layanan yang dibicarakan terlebih dahulu. Hal ini 

                                                             
20

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, h. 179 
21

 Prayitno, 2017, Konseling professional yang berhasil, Jakarta : PT RajaGrafindo 
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disebabkan adanya dua “jenis” subyek yang menjadi focus layanan, yaitu, 

konsulti dan pihak ketiga. Konsulti maupun pihak ketiga masing-masing 

mengalami masalah pribadinya sendiri, meskipun keduanya saling 

keterkaitan. Data dan analisis serta pengelolahnnya lebih lanjut akan 

memperlihatkan kompleksitas. 

 

2.1.6 Isi Layanan Konsultasi 

Isi layanan konsultasi dapat mencakup berbagai bidang pengembangan 

sebagaimana telah disebutkan di atas. Layanan konsultasi dapat menyangkut 

pengembangan bidang pribadi, hubungan sosial, pendidikan, karier kehidupan 

berkeluarga, dan kehidupan beragama. Dengan perkataan lain, isi layanan 

konsultasi dapat menyangkut berbagai bidang kehidupan yang luas yang dialami 

oleh individu-individu (pihak ketiga). 

 

2.1.7 Isi Layanan Konsultasi 

Isi layanan konsultasi dapat mencakup berbagai bidang pengembangan 

sebagaimana telah disebutkan di atas. Layanan konsultasi dapat menyangkut 

pengembangan bidang pribadi, hubungan sosial, pendidikan, karier kehidupan 

berkeluarga, dan kehidupan beragama. Dengan perkataan lain, isi layanan 

konsultasi dapat menyangkut berbagai bidang kehidupan yang luas yang dialami 

oleh individu-individu (pihak ketiga). 

 

2.1.8 Teknik Layanan Konsultasi 

Sebagaimana layanan yang lain seperti telah disebutkan di atas, layanan 

konsultasi juga memerlukan teknik-teknik tertentu secara umum ada dua teknik 

layanan konsultasi yaitu: 

Pertama, teknik umum. Teknik umum merupakan sejumlah tindakan yang 

dilakukan konselor (konsultan) untuk mengembangkan proses konseling 

konsultasi. Teknik ini diawali dengan menerima klien (Konsulti), mengatur posisi 

duduk, mengadakan pestrukturan, mengadakan analisis dan dikusi tentang 

permasalahan yang dihadapi hingga mengadkan peniaian dan laporan. Secara 
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umum teknik konseling sebagaimana dibahas dalam bab tentang teknik-teknik 

konseling dapat diterapkan dalam layanan konsultasi. Didalam keseluruhan proses 

layanan konsultasi, digunakan teknik-teknik yang membangun hubungan (seperti 

kontak mata, kontak psikologis, dorongan minimal), mengembangkan dan 

mendalami masalah (seperti ajakan berbicara, tiga M (mendengar, Memahami, 

dan merespons), reflesksi, pertanyaan terbuka, penyimpulan dan penafsiran, 

keruntunan, konfrontasi, suasana diam, transferensi, dan kontra transferensi, 

teknik eksperiensial dan asoasiasi bebas), serta membangun semangat. 

Kedua, teknik khusus. Teknik ini dimaksudkan untuk mengubah tingkah 

laku klien (konsulti), terutama berkenaan dengan masalah yang dialami pihak 

ketiga. Teknik ini diawali dengan perumusan tujuan, yaitu hal-hal yang ingin 

dicapai klien (konsulti) dalam bentuk perilaku nyata, pengembangan perilaku itu 

sendiri, hingga peneguhan hasrat, pemberian nasihat, penyusunan kontrak, dan 

apabila perlu alih tangan kasus.Pengubahan perilaku meliputi pemberian 

informasi dan lain sebagainya. 

 

2.2 Meningkatkan Kepercayan Diri  

2.2.1  Pengertian Kepercayaan Diri 

Perry dalam Woro Kusrini dan Nanik Prihartanti mengatakan  bahwa 

kepercayaan diri adalah kemampuan untuk mempercayai kemampuan diri 

sendiri.
22

  Menurut Davies dalam Sri Marjanti, rasa  percaya diri adalah keyakinan 

pada kemampuan yang dimiliki, keyakinan  pada adanya suatu maksud di dalam 

kehidupan, dan kepercayaan bahwa  dengan akal budi mereka akan mampu 

melaksanakan apa yang mereka  inginkan, rencanakan dan harapkan.
23

 Selain itu, 

Kepercayaan diri  menurut Indra Bangkit Komara adalah hal yang pokok dan 

modal utama  dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan diri.
24
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 Woro Kusrini dan Nanik Prihartanti, “Hubungan Dukungan Sosial Dan Kepercyaan 

Diri Dengan Prestasi Bahasa Inggris Siswa Kelas VII Smp Negeri 6 Boyolali”.  Jurnal Penelitian 

Humaniora. Vol. 15 No. 2 Tahun 2014, hal. 134. 
23

 Sri Marjanti, “Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Melalui Konseling Kelompok 

Bagi Siswa X Ips 6 Sma 2 Bae Kudus  Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jurnal Konseling Gusjigang. 

Vol. 1 No. 2 Tahun 2015, hal. 2. 
24

 ndra Bangkit Komara. “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar 

Dan Perencanaan Karir Siswa”. Jurnal Psikopedagogia. Vol. 5 No. 1 Tahun 2016, hal. 34 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa 

kepercayaan diri adalah Keyakinan yang dimiliki oleh individu  akan kelebihan 

dirinya. 

 

2.2.2 Ciri-ciri Percaya Diri 

Menurut Lauster dalam Heris Hendriana terdapat beberapa  karakteristik 

untuk menilai kepercayaan diri individu, diantaranya: 

1. Percaya kepada kemampuan sendiri, yaitu diri yang memiliki  keyakinan 

terhadap segala kejadian yang terjadi yang berhubungan  dengan 

kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi  kejadian 

tersebut. 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuan 

mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri  tanpa 

banyak melibatkan  orang lain dan kemampuan untuk meyakini  tindakan 

yang diambilnya tersebut. 

3. Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang  dilakukan 

yang dapat menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri.  

4. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu kemampuan untuk  mengutarakan 

sesuatu dalam diri kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau hal yang 

dapat menghambat pengungkapan perasaan tersebut.
25

 

Menurut Sugiarto dalam Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso,  Irene 

 Maya Simon, siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah akan memiliki 

sifat dan perilaku antara lain: 

1. Tidak mau mencoba hal-hal baru.  

2. Merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan di lingkungan sekitar.  

3. cenderung menyalahkan orang lain.  

4. Menyimpan emosi kaku yang dimiliki.  

5. Mudah tertekan dan frustasi.  

6. Tidak percaya akan kemapuan yang dimiliki.  

                                                             
25

 Heris Hendriana, “Pembelajaran Matematika Humanis Dengan Metaphorical Thinking 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip 

Siliwangi Bandung. Vol 1 No.1 Tahun 2012, hal. 93. 
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7. Mudah dipengaruhi orang lain.
26

 

Disisi lain, Triningtyas, Rakhmat, Gunarsa, Hurlock dalam Emria Fitri, 

Nilma Zola, Ifdil Ifdil  mengatakan bahwa remaja yang kurang  percaya diri akan 

menunjukkan perilaku seperti, tidak bisa berbuat banyak, selalu ragu dalam 

melaksanakan tugas, jika tidak mendapatkan dukungan  akan tidak berani 

berbicara, menutup diri, cenderung menghindari komunikasi, menarik diri dari 

lingkungan, pasif didalam kelompok, agresif, membalas dendam perlakuan yang 

dianggap tidak adil yang dialaminya.
27

 

 

2.2.3 Aspek Kepercayaan diri yang Positif 

Lauster dalam Anugrahening Kushartanti mengemukakan aspek-aspek 

kepercayaan diri yang positif, yaitu: 

1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu individu mengerti apa yang  

dilakukannya dengan sungguh-sungguh.  

2. Optimisme, yaitu individu berpandangan baik dalam menghadapi segala 

hal tentang dirinya.  

3. Objektif , yaitu individu memandang permasalahan ataupun segala sesuatu 

dalam segi kebenaran menurut dirinya sendiri  

4. Bertanggung jawab, yaitu individu bersedia menanggung segala sesuatu 

yang telah menjadi konsekuensinya.  

5. Rasional dan realistis, yaitu individu mampu menganalisa suatu masalah, 

sesuatu kejadian dengan menggunakan logika yang sesuai dengan 

kenyataan.
28

  

 

2.2.4 Faktor dan Aspek yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Menurut Anthony dalam Woro Kusrini dan Nanik Prihartanti ada 2 faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu: 

                                                             
26

 Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso, Irene Maya Simon, “Keefektifan Teknik 

SelfInstruction Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMP”. Jurnal Kajian Bimbingan 

Dan Konseling. Vol. 1 No. 3 Tahun 2016, hal. 105 
27

 Emria Fitri, Nilma Zola, Ifdil Ifdil, “Profil Kepercayaan Diri Remaja  Serta Faktor-

Faktor YangMempengaruhi”. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 4 No 1 Tahun 2018. Hal. 2. 
28

 Anugrahening Kushartanti, “Perilaku Menyontek Ditinjau Dari Kepercayaan Diri”. 

Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi. Vol. 11 No. 2 Tahun 2009. hal. 41. 
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1. Faktor internal: konsep diri dan harga diri, kondisi fisik dan penampilan 

fisik, kegagalan dan kesuksesan, pengalaman hidup.  

2. Faktor eskternal: pendidikan, lingkungan dan pengalaman hidup, 

bekerja.
29

 

Lauster mengemukakan ada lima aspek yang mempengaruhi kepercayaan 

diri seseorang, yaitu:                                        

1. Keyakinan akan kemampuan sendiri, maksudnya sikap positif tentang 

dirinya dengan mempercayai kemampuan yang dimiliki.  

2. Optimis yaitu sikap positif dalam menghadapi segala hal selalu 

berpandangan baik.  

3. Objektif yaitu sikap seseorang yang memandang segala sesuatu sesuai 

dengan kebenaran yang semestinya.  

4. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang dalam menanggung segala 

konsekuensi hal yang dilakukannya.  

5. Rasional dan realitas, yaitu kemampuan menganalisa masalah atau 

kejadian dengan menggunakan pikiran yang masuk akal.
30

 

 

2.2.5 Aspek dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri 

Angelis dalam Kadek Suhardita mengatakan bahwa mengembangkan 

percaya diri terdapat tiga aspek yaitu: 

1. Tingkah laku, yang memiliki tiga indikator; melakukan sesuatu secara 

maksimal, mendapat bantuan dari orang lain, dan mampu menghadapi 

segala kendala.  

2. Emosi, terdiri dari empat indikator; memahami perasaan sendiri, 

mengungkapkan perasaan sendiri, memperoleh kasih sayang, dan 

perhatian disaat mengalami kesulitan, memahami manfaat apa yang dapat 

disumbangkan kepada orang lain.  

                                                             
29

 Woro Kusrini dan Nanik Prihartanti, Op. Cit., hal. 134. 
30

 Ibid. hal. 134. 
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3. Spiritual, terdiri dari tiga indikator; memahami bahwa alam semesta 

adalah sebuah misteri, meyakini takdir Tuhan, dan mengagungkan 

Tuhan.
31

 

 

2.3 Kekerasan Seksual Pada Anak 

Pelecehan seksual (sexual harassment) adalah bentuk paksaan seksual di 

mana seseorang menjadikan orang lain sebagai sasaran dari komentar, ajakan, 

gerak, kontak fisik, atau permintaan langsung yang tidak dikehendaki pihak lain 

tersebut, untuk memperoleh keuntungan seksual. Pelecehan seksual dapat terjadi 

di banyak lingkup, termasuk tempat kerja, sekolah, atau konsultasi terapis.
32

 

Pelecehan seksual dirasakan sebagai perilaku intimidasi, karena perbuatan 

tersebut memaksa seseorang terlibat dalam suatu hubungan seksual atau 

menempatkan seseorag sebagai objek perhatian yang tidak diinginkannya.
33

 

Dalam pengertian pelecehan seksual ini sangat banyak yang diberikan orang 

dalam kontek kalimat. Namun, dari semua pengertian itu dapat dirasakan oleh 

korbannya tidak menyenangkan, karena perbuatan tersebut bersifat intimidasi, 

menghina, atau tidak menghargai dengan membuat seseorang sebagai objek 

pelampiasan seksual. 

Secara teoritis, dapat dikatakan bahwa tindak pelecehan seksual terhadap 

perempuan oleh laki-laki pada hakekatnya adalah gejala yang sangat kompleks, 

mengakar dalam hubungan yang berbasis gender, seksualitas, identitas diri, serta 

dipengaruhi oleh pranta sosial yang berkembang di komunitas itu.
34

 

Dengan melihat luasnya definisi tentang pelecehan seksual terhadap 

perempuan, maka sebenarnya tindak pelecehan seksual terhadap perempuan bisa 

terjadi pada berbagai kelompok, umur, status sosial, tempat, dan waktu, di mana 

hal ini tak lepas dari pengaruh budaya yang menempatkan laki-laki sebagai 

                                                             
31

 adek Suhardita. “Efektivitas Penggunaan Teknik Permainan Dalam Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa”. Edisi Khusus. No.1 Tahun 2011. hal. 130. 
32

 Jefeery S Nevid, Psikologi Abnormal, (Jakarta:  Glora Aksara Pratama. 2003). h. 232 
33

 Rohan Coier, Pelecehan Seksual Hubungan Dominasi Mayoritas dan Minoritas, 

(Yogyakarta:Tiara Yogya,1998) h 2 
34

 Dr. Bagong Suyanto Maslah Sosial Anak, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2013) h 
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penguasa lembaga sosial dan badan perempuan. Pelecehan atau kekerasan seksual 

ini bisa terjadi pada lingkungan keluarga (hubungan suami dengan istri, orang tua 

dengan anak-anaknya, anak dengan anak, dan antar anggota keluarga).
35

 

 

2.3.1 Bentuk- Bentuk Pelecehan Seksual Terhadap Anak 

Pelecehan seksual terhadap anak terjadi dalam banyak bentuk. Dapat 

berupa ketika seorag anak dibuat tidak nyaman oleh perilku seksual orang lain 

atau bahkan oleh ucapan berbau sek secara tidak langsung. Ketika seorang anak 

dipaksa, ditipu, ataupun diancam untuk melakukan kontak seksual.
36

 

Pelecehan seksual dapat pula terjadi dalam bentuk perilaku-perilaku tanpa 

kontak seksual seperti seorang dewasa yang memperlihatkan dirinya atau meminta 

seorang anak untuk melihat materi-materi pornografi. Pelecehan seksual dapat  

pula berupa fisik, bervariasi dari pelukan, hubungan seksual sampai pemerkosaan 

kasar.  

Adrian sebagaimana dikutip oleh Bagong Suyanto mengemukakan 

Pelecehan seksual adalah pemberian perhatian seksual, baik secara lisan, tulisan 

maupun fisik terhadap anak, dimana hal itu diluar keinginan yang bersangkutan, 

namun harus diterima sebagai suatu kewajiban.
37

 

Menurut Michael Rubensten sebagaimana dikutip oleh Bagong Suyanto 

yang dimaksud pelecehan seksual adalah sifat periku seksualyang tidak diinginkan 

atau tindakan yang didasarkan pada seks yang menyinggung si 

penerima.
38

Pelecehan seksual merujuk pada tindakan bernuansa seksualyang 

disampaikan melalui kontak fisik maupun non fisik yangmenyasar pada bagian 

tubuh seksual atau seksualitas seseorangsehingga mengakibatkan rasa tidak 

nyaman, merendahkan martabatseseorang dan mungkin sampai menyebabkan 

masalah kesehatan danmengancam keselamatan.
39

 Pelecehan seksual adalah 
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 Bagong Suryanto, Masalah Sosial Pada Anak Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana Prenada 
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 Ibid, h 262 
39
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segala macambentuk perilaku yang berkonotasi atau yang mengarah kepada hal-

hal seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang 

menjadi sasaran sehingga menimbulkan reaksi negatifseperti malu, marah, benci, 

tersinggung dan sebagainya pada diri individu yang menjadi korban pelecahan 

tersebut.Rentang pelecehan ini sangat luas, yakni meliputi: main mata, siulan 

nakal, komentar berkonotasi seks atau gender, humor porno, cubitan, colekan, 

tepukan atau sentuhan di bagian tertentu, gerakan tertentu atau isyarat yang 

bersifat seksual, ajakan berkencan dengan iming-iming atau ancaman, ajakan 

melalui hubungan seksual hingga perkosaan. Pelecehan bisa terjadi dimana saja 

dan kapan saja.   

 

2.3.2 Faktor Penyebab Pelecehan Seksual Pada Anak   

Faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual dapat dilihat dari sudut 

pandang pelaku, sebagai berikut :  

1. Riwayat pelecehan seksual masa lalu yaitu adanya tindakan yang pernah 

dialami oleh orang tersebut sehingga ada keinginan untukmelakukan 

perbuatan yang sama terhadap orang lain.   

2. Keluarga yang tidak harmonis yang menimbulakan rasa kurangkasih 

sayang sehingga melampiaskan permasalahan kepada orang lain.   

3. Benci terhadap anak-anak 

4. Kelaianan seksual dari pelaku yang menyebabkan selalu ingin  melakukan 

perbuatan untuk menyalurkan hasrat seksualnya.   

5. Kontrol dan pengawasan terhadap anak yang sangat kurang baik dalam 

bermain dirumah, diluar rumah atau di sekolah.   

6. Penggunaan media televisi, internet dan buku yang tidak terkontrol dan 

berlebihan khususnya yang menampilkan beberapa tayangan, gambar dan 

akses yang tidak boleh dilihat oleh anak-anak.   

7. Pola dan bentuk permainan yang mempengaruhi untuk berperilaku 

menyimpang.  

8. Penddidikan seksualitas yang tidak tepat.  
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9. Pengaruh lingkungan yaitu berada di tengah-tengah kehidupan yang serba 

bebas, baik dalam berperilaku, bergaul, dan berpakaian.  

10. Kurangnya pendidikan moral dan agama.   

 

2.3.3 Dampak Pelecehan Seksual Pada Anak  

Dampak pelecehan seksual secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 

1. Dampak fisik   

Dampak fisik yang biasa ditimbulkan akibat pelecehan seksual, 

antara lain adanya memar, luka, bahkan robek pada bagian-bagian tertentu. 

Dampak fisik lain adalah kemungkinanpenularan penyakit berupa infeksi 

menular seksual.
40

 

Jika telah terjadi pelecehan seksual yang terbilang serius, selain 

mengalami sakit kepala, gangguan makan, gangguan pencernaan (perut), 

gangguan tidur, sulit tidur atau terjaga dalam waktu yang lama, dan naik 

turunnya berat badan, dapat pula timbul kecenderungan bunuh diri pada 

korban. Ini semua terjadi karena perbuatan tersebut menimbulkan rasa 

bersalah pada diri sendiri yang amat sangat.  

2. Dampak Psikologis  

Dampak kejiwaan anatara lain berupa kecurigaan dan ketakutan 

terhadap orang tertentu atau orang asing, serta ketakutan pada tempat atau 

suasana tertentu. Merasa menurunya harga diri. Menurunya kepercayaan 

diri,depresi, kecemasan, rasa tidak berdaya, merasa terasing (isolasi), 

mudah marah, takut, dan penyalahgunaan zat adiktif.   

3. Dampak Sosial  

Dampak Sosial yang dialami korban terutama akibat stigma atau 

diskriminasi dari orang lain mengakibatkan korban ingin mengasingkan 

diri dari pergaulan. Perasaan ini timbul akibat adanya harga diri yang 

rendah karena ia menjadi korban pelecehan seksual, sehingga merasa tidak 

                                                             
40
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http://guetau.com/cinta/intergritas-tubuh/4-dampak-pelecehan-seksual-pada-anak.html.(20 

September 2021) 

http://guetau.com/cinta/intergritas-tubuh/4-dampak-pelecehan-seksual-pada-anak.html.(20


 

 

23 

berharga, tidak pantas dan juga merasa tidak layak untuk bergaul bersama 

teman-temannya. 

 

2.3.4 Kekerasan Seksual Menurut Perspektif Islam 

Al-Quran tidak pernah memandang laki-laki dan perempuan secara 

berbeda, Al-Quran tidak memandang perempuan dengan rendah, tidak 

mengajarkan untuk berperilaku sewengan-wenang terhadap perempuan apalagi 

untuk menyiksa maupun melukai perempuan. Beberapa ayat dalam Al-Quran 

dapat menggambarkan bahwa Islam memberikan apresiasi terhadap cinta, kasih 

sayang, keharmonisan dalam menjadi landasan hubungan antara suami dan istri. 

Hal ini dapat dilihat dalam Alquran yaitu Q.S Ar-Rum Ayat 21 

                        

                    

Artinya:  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir 
 

Ayat ini menjadi penting karena Pertama, Al-Quran tidak mengaitkan 

seksualitas dengan perilaku hewani atau tindakan jasmani saja, namun 

memandang bahawa seksualitas ialah sarana Tuhan dalam menciptakan hubungan 

antara laki-laki dan perempuan yang dicirikan dengan kebersamaan, kedamaian, 

cinta dan kasih saying. 

Kedua, ayat ini memiliki penegasan laki-laki dan perempuan mempunyai 

karakterisitik yang sama termasuk karakteristik seksualitas, keduanya ialah bagian 

dari karakteristik alami manusia atau fitrah, keserupaan seksualitas tersebut yang 

akan membuat sukun yang timbal balik itu menjadi bermakna. Tidak adanya 

pembeda antara karakteristik seksual laki-laki dan perempuan juga dapat dilihat 

dari Q.S 24:26   
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Artinya:  Perempuan-perempuan yang keji adalah untuk lelaki lelaki yang keji 

dan lelaki lelaki yang keji adalah untuk perempuan perempuan yang 

keji dan perempuan perempuan yang baik adalah untuk lelaki-lelaki 

yang baik, dan lelaki-lelaki baik adalah untuk perempuan-perempuan 

yang baik.  

Dengan demikian, dalam AlQuran dijelaskan bahwa kesucian dan 

kehormatan didasarkan pada perilaku bukan pada identitas atau jenis kelamin 

Selanjutnya salah satu ayat Alquran yang dapat dijadikan pedoman mengenai 

hubungan seksual suami istri ialah surat Al- Baqarah ayat 223:   

                         

                

Artinya:  Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 

menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman 
 

Dengan demikian, ayat tersebut menggambarkan relasi seksual antara 

suami dan istri. Dalam Tafsir Al-Azhar Hamka, menafsirkan bahwa istri 

diibaratkan sebagai ladang tempat suami menanam benih untuk menyambung 

keturunan, dan suami sebagai pemilik ladang boleh masuk ke ladang kapanpun 

namun tetap memperhatikan saat yang tepat dan dengan anjuran yang tepat. 

Sabab al-nuzul dari ayat diatas ialah tidak memojokkan perempuan bahkan 

menempatkan perempuan pada posisi yang terhormat. Menurut Madsar F. 

Masudi, ayat ini turun pada dasarnya berkaitan dengan kegemaran sebagian laki-

laki yang suka menggauli istrinya lewat dubur. Islam melarang praktiktersebut 

dengan mengingatkan bahwa istri dengan rahimnya (ladang) bagi laki-laki untuk 

menanam benih keturunannya. Maka janganlah kalian tanam benih tadi tidak pada 
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tempatnya (dubur). Selain merupakan sesuatu yang tidak pada tempatnya, 

perbuatan tersebut dari sisi kesehatan juga kurang aman. Jadi jelas, pesan ayat itu 

bukan untuk memperlakukan perempuan semaunya. Lebih dari itu, penggambaran 

perempuan sebagai ladang dalam konteks masyarakat madinah saat itu sebenarnya 

mengisyaratkan tingginya nilai perempuan. 

 

2.4 Kajian Terdahulu  

 Untuk memperjelas jalannya penelitian yang akan dilaksanakan perlu 

disusun kerangka pemikiran menyangkut konsepsi tahap-tahap penelitiansecara 

teoritis. Kerangka pemikiran ini dibuat berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah. 

 Skripsi yang ditulis oleh Miftakhul Khoeriyah dengan Mahasiswa Program 

Studi Bimbingan konseling Islam Fakutas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung pada tahun 2018, dengan judul skripsi “Upaya Konseling 

Dalam Menangani Korban Kekerasan Pada Anak Di Lembaga Advokasi 

Perempuan Damar Bandar Lampung”, dalam skripsi ini konseling dalam upaya 

menangani korban kasus kekerasan anak merupakan suatu pelayanan yang 

tentunya sangat membantu bagi korban kekerasan yang terjadi pada anak bahwa 

pelayanan tersebut dapat memberikan jaminan rasa aman bagi korban kekerasan 

dan juga dapat membantu mengatasi rasa trauma yang dialami oleh anak yang 

menjadi korban kekerasan sehingga dapat melancarkan jalannya proses hukum. 

Namun kendala-kendala yang dialami konselor adalah belum tersedianya ruang 

konseling khusus untuk sesi konseling serta kurangnya tenaga sumber daya 

manusia yang berkompeten dalam menangani anak-anak korban kekerasan.
41

 

Dalam skripsi ini perbedaanterdapat pada subjek penelitian, dimana penulis 

menggunakan pelayanankonseling yang terdapat di UPTD PPA DPPKBP3A 

Kabupaten Banyumas. 
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 Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Dalam 

Membantu anak Korban Kekerasan Seksual Di Pusat Pelayanan terpadu 

Pemberdayaan Perempuan Dan Anak(P2TP2A) Kota Pekanbaru” yang ditulis 

oleh Ayu Dastari mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Karim pada tahun 2014. Dalam 

penelitian ini proses pelaksanaan layanan konseling individual dilaksanakan 

melalui tahap-tahap yaitu tahapan sebelum melaksanakan proses konseling berupa 

identifikasi kasus, pengumpulan data klien, dan tahapan proses konseling terdiri 

dari tahap awal, tahapan inti dan tahapan akhir dengan menggunakan pendekatan 

direktif (mengarahkan) seperti bermain, menggambar, bercerita, curhat dan tanya 

jawab. Metode yang digunakan yaitu metode langsung (tatap muka, Home visit, 

mediasi dan shelter) dan metode tidak langsung (telepon dan melalui media 

massa). Pelaksanaan layanan konseling individual menunjukkan adanya 

perubahan tingkah laku pada klien, adanya perubahan pola berfikir dan 

peningkatan kemampuan dalam pengembangan potensi yang dimilikinya. faktor 

yang mempengaruhinya adalah faktor emosi yang tidak stabil, terjadinya mis 

komunikasi antara konselor dengan klien serta faktor waktu dan sarana dan 

prasarana.
42

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat 

pada objek penelitian yaitu anak yang menjadi korban kekerasan seksual, 

sedangkan penelitian penulis lebih luas dimana objek penelitian penulis adalah 

anak dari berbagai korban kekerasan. Kemudian perbedaan juga terdapat pada 

subjek penelitian dimana subjek penelitian penulis dilakukan di UPTD PPA 

Kabupaten Banyumas. 

 Selanjutnya, skripsi yang berjudul “Metode Konseling Islam Dalam 

Mengatasi Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga Di Kelurahan 

Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba” skrispi yang ditulis oleh 

Rezky Aztuti Arhal mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Penyuluhan Islam 
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 Miftakhul Khoeriyah, “Upaya Konseling Dalam Menangani Korban Kekerasan Pada 

Anak Di Lembaga Advokasi Perempuan Damar Bandar Lampung” Skripsi, Program Studi 

Bimbingan konseling Islam Fakutas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 

2018, 
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Fakutas Dajwah Dan Komunikasi UIN Allaudin Makasar pada tahun 2017. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Teknik pelaksanaan konseling Islam 

dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga di 

Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba adalah, 

Memberikan beberapa latihan spiritual, menjalin rasa kasih sayang, memberikan 

pendekatan kepada pihak keluarga dekat, serta melakukan Pendekatan 

Komunikasi, Memberikan bimbingan keagamaan, dan Kejujuran dalam keluarga. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya suatu hambatan dalam mengatasi kekerasan 

dalam rumah tangga di Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten 

Bulukumba yakni  kurangnya beberapa penyuluh agama/ konselor, masalah 

pendidikan serta tidak adanya keterterbukaan dalam keluarga, dan kurang sikap 

saling menghargai.
43

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah dalam objek penelitian dimana penelitian ini fokus pada kekerasan 

perempuan, sedangkan penelitian penulis fokus pada kekerasan pada anak. 

Selanjutnya perbedaan juga terdapat pada Subjek penelitian yaitu lokasi atau 

tempat penelitian, penelitian ini dilakukan di desa Kelurahan Dannuang 

Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, sedangkan penelitian penulis 

lakukan di UPTD PPA DPPKBP3A Kabupaten Banyumas. 

  

2.5  Kerangka Pikir 

Untuk memperjelas jalannya penelitian yang akan dilaksanakan perlu  

disusun kerangka pemikiran menyangkut konsepsi tahap-tahap penelitian secara 

teoritis. Kerangka pemikiran ini dibuat berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah. 

                                                             
43
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses konsultasi antara konselor 

dan konsulti 

Teknik layanan konsultasi 

Pelaksanaan layanan konsultasi dalam 

meningkatkan kepercayaan diri pada 

anak korban kekerasan seksual 

meningkatkan kepercayaan diri pada anak korban 

kekerasan seksual 



 

 

29 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yang bersifat 

kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

data lisan dari orang-orang, dan perilaku-perilaku yang diamati.
44

 penelitian ini 

akan mendeskripsikan Pelaksanaan Layanan Konsultasi, dalam Meningkatkan 

Kepercayan Diri pada Anak Korban Kekerasan Seksual di Brsampka Rumbai.   

Penelitian deskriptif yaitu melakukan menganalisis dan menyajikan fakta 

secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.
45

  

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSMPAK), Di jalan Khayangan No. 160 Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan September sampai dengan selesai. 

 

3.3  Sumber Data Penelitian   

Dalam sumber data penelitian dapat digolongkan Menjadi dua yaitu:
46

 

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari  

informasi dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer diperoleh dari hasil  

observasi partisipasi dan wawancara terhadap informan.  

2. Data Sekunder   

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

yaitu melalui studi kepustakaan dengan cara mempelajari literatur-literatur 

berupa buku, karya ilmiah, jurnal, surat kabar, dan hasil dokumentasi dan 
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data-data yang tersedia dari berbagai pihak atau instansi terkait dengan 

penelitian. 

 

3.4  Informan Penelitian 

Informan  penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang 

penelitian penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami obyek 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan 

informan dan key informan. Adapun key informan dalam penelitian ini berjumlah 

1 orang konselor, 1 Pekerja sosial, satu orang pengasuh anak dan  1. Anak Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak Membutuhkan perlindungan Khusus (BRS-AMPK) 

Tabel III.1 

Informan Penelitian  

No Nama Jabatan Informan 

1 Putri Reno Sari Konselor dan Terapis Key Informan 

2 Surita Tria Wahyuni Pekerja sosial Informan Pendukung 

3 Tuti Pengasuh Anak Informan Pendukung 

4 
Nama disamarkan (R) 

Anak Korban Kekerasan 

seksual 

Informan Pendukung 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
47

 

1. Observasi   

Obsevasi yaitu kegiatan untuk memperoleh data dengan melakukan 

pengamatan langsung dilapangan dan penulis membuat catatan kecil, 

mendengarkan, melihat kemudian dikaji dan dinilai secara baik untuk 

memperoleh data.   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 

partisipatif yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari  

orang yang diamati atau orang yang digunakan sebagai sumber data  

                                                             
47

 Ibid, h. 58-59 



 

 

31 

penelitian.
48

 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerkjakan sumber data.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang 

yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan 

tertentu.  

Sebelum wawancara ini dilaksanakan, terlebih dahulu disiapkan 

pedoman wawancara yang berhubungan dengan keterangan yang ingin 

digali. Adapun hal yang akan diwawancarai adalah seputar kemampuan 

PSsikolog dalam pemulihan mental anak korban kejahatan seksual di Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU. 

3. Dokumentasi  

Perolehan data melalui data-data yang sudah ada dan tersedia oleh  

konselor dan kepala yang berada di Balai Rehabilitasi Sosial Anak 

Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) RUMBAI-

PEKANBARU tersebut, berupa catatan, buku, agenda, dan sebagainya. 

Dalam hal ini data yang diambil adalah data yang sangat berkaitan dalam 

penelitian.   

 

3.6  Validitas Data 

Validitas data di dalam penelitian kualitatif berbeda dengan kuantitatif, 

jika kuantitatif menggunakan validitas dan reliabilitas, dalam penelitian kualitatif 

menggunakan konsep keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan 

kedalaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks dimana 

fenomena itu muncul, jadi pemahaman yang mendalam atas fenomena yang 

diteliti merupakan nilai yang terkandung dalam penelitian kualitatif.  
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Penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti (meaning) atau memahami 

gejala, peristiwa, fakta, kejadian, realitas, atau masalah tertentu mengenai 

peristiwa obsevasi dan kemanusiaan dengan kompleksitasnya secara mendalam.   

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan, yaitu 

sebagai berikut:   

1. Perpanjangan keikutsertaan.  

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri 

keikutsertaan peneliti sangan menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam latar penelitian 

atau dengan kata lain perpanjangan keikutsertaan sama dengan lama-lama 

di lokasi responden.
49

 

2. Ketekunan pengamatan   

Ketekunan pengamatan bermaksud meneukan ciri-ciri dan 

unsurunsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci.
50

 Dalam peneitian ini peneliti meningkatkan ketekunan 

dengan cara membaca berbagai referensi buku, dokumentasi yang 

berkenaan dengan kemampuan konselor dalam pemulihan mental anak 

korban kejahatan seksual di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Membutuhkan 

Perlindungan Khusus ( BRS-AMPK ) RUMBAI-PEKANBARU.   

3. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang  

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun tekni triangulasi 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi 

dengan sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data.
51
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Teknik triangulasi yang penulis lakukan yaitu dengan jalan  

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

selanjutnya menanyakan kembali hasil wawancara dengan konselor atau 

responden kepada key informan apakah hasil wawancara tersebut benar 

dilakukan oleh konselor.   

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Setelah diperoleh data yang lengkap dan telah dikumpulkan, maka  

langkah selanjutnya yaitu memberikan analisa data yang ada. Yang aman penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul lalu 

digambarkan melalui kata-kata yang di dukung dengan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan 

yang telah di rumuskan.
52

 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Analisis induktif: informasi yang dikelompokan di lapangan di gunakan  

untuk membuat kesimpulan akhir. Dan dilakukan bersamaan dengan 

peroses pengumpulan data dengan melakukan identifikasi, revisi-revisi 

dan pengecekan ulang terhadap data yang ada.   

2. Melakukan kategoriasi terhadap informasi yang diperoleh  

3. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi.  

4. Menarik kesimulan-kesimpulan umum.
53

 

Berdasarkan langkah tersebut, maka penulis menganalisis data untuk  

memperoleh kesimpulan menegenai Upaya konselor dalam pemulihan mental 

anak korban kejahatan seksual di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Membutuhkan 

Perlindungan Khusus ( BRS-AMPK ) RUMBAI-PEKANBARU.   
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

Gambar IV.1 Gambar Lokasi Penelitian 

 

4.1 Sejarah Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (Brsampk)  

BRSAMPK “Rumbai” di Pekanbaru didirikan pada tahun 1979 dengan 

nama Panti Karya Taruna (PTK), Diatas tanah seluas 18.988 m2. Wilayah kantor 

BRSAMPK dibelah oleh jalan Khayangan, satu wilayah berada di Kelurahan 

Meranti Pandak Kecamatan Rumbai seluas 6.798 m2. Wilayah lainnya berada di 

Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir seluas 12.190 m
2
. Dalam 

perjalanannya, BRSAMPK Rumbai Pekanbaru mengalami perubahan nama 

sebanyak 4 kali, yakni diawali pada awal pendirian panti pada bulan Oktober 1979 

bernama Panti Kaya Taruna (PTK) yang secara garis besar komando berada 

dibawah Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Riau, yang pada masa ini 

dikepalai oleh Jusnir (1979) Sahril (1979), dan Ismail Daulay (1980-1984).  

Pada tahun 1986 (7 tahun kemudian) PTK berubah nama menjadi Panti 

Penyantunan Anak (PPA), kepala panti pada masa ini Drs. Sabar Tambun (1984-

34 
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1990), Kuradin Simanjuntak (1991), Rustam A.Y, SH (1991-1994, DAN Anhar 

Sudin, BSW (1994-1998). Kemudian pada masa tahun 1995 (9 tahun kemudian), 

PPA berubah nama menjadi Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru, 

kepala panti pada masa ini adalah Anhar Sudin, Drs. Uji Hartono (1999-2000), 

Drs. Ahmad Fawzi Sariono, S.Pd, M.Si (2012-2016), Drs. Cup Santo, M.Si (2016-

2018). 

Tahun 2008, PSBR Rumbai Pekanbaru mendirikan Taman Balita Sejahtera 

dan PAUD, yang merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial yang memberikan 

perawatan, pengasuhan, dan perlindungan sosial bagi anak usia 3 bulan sampai 8 

tahun. Pada tahun 2011, PSBR Rumbai Pekanbaru berpatisipasi aktif dalam 

memberikan perlindungan khusus baik anak sebagai korban maupun anak sebagai 

saksi dalam kasus ABH, melalui pendirian Rumah Perlindungan Sosial Anak 

(RPSA) 

Klien merupakan hasil dari penjangkauan maupun respon kasus petugas 

PSBR Rumbai. Sebagai amanah UU No. 11 Tahun 2012 Tentang SPPA, Tahun 

2014 PSBR Rumbai mendirikan rumah sebagai tempat rehabilitasi sosial bagi 

anak ABH yang sedang dalam proses peradilan, putusan pengadilan, atau diversi.  

Pada Tahun 2019, PSBR Rumbai Pekanbaru mengalami perubahan 

nomenklatur dan fungsi menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak memerlukan 

perlindungan khusus (BRSAMPK), Kepala balai yang menjabat pada masa ini 

adalah Drs. Ardi Irianto dan Drs. H. Sutiono, MM (2019- sekarang). 

 

4.2 Visi Dan Misi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

MOTO “Sejak Anak Datang, Anak Merasa Diperhatikan, Diperlakukan 

dengan Baik, dan Menjadi Lebih Baik”. 

VISI : Mitra terbaik dalam rehabilitasi sosial anak yang memerlukan 

perlindungan khusus. 

MISI :  

1. Pusat unggulan sumber-sumber Sosial. Pusat studi banding, pusat 

kajian, dan sebagai laboratorium terapi psikososial. 
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2. Pusat unggulan rehabilitasi sosial tingkat lanjut. BRSAMPK Rumbai 

menjadi pusat terapi dan pusat percontohan. 

3. Pusat unggulan pelayanan sosial, sebagai pusat rujukan dan pusat 

pengembangan model layanan. 

 

4.3. Tugas Dan Peran Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

1. Tugas  

Berdasarkan Peraturan Mentri Sosial Nomor. 17 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sosial Anak di Lingkungan Direktorat 

Jendral Rehabilitasi Sosial, BRSAMPK Rumbai Pekanbaru memiliki tugas 

melaksanakan rehabilitasi sosial kepada anak yang memerlukan 

perlindungan khusus. BRSAMPK Rumbai pekanbaru memiliki 6 

karakteristik tugas yaitu menjadi koordinator Program Rehabilitasi Sosia 

Anak (PROGESA) ditingkat regional wilayah cakupannya (Riau, 

Kepulauan Riau, Sumatera Barat, dan Lampung), menjadi pusat intervensi 

krisis atau isu-isu kesejahteraan anak yang memerlukan penanganan 

segera. BRSAMPK menjadi pusat penguatan sumber daya manusia dan 

lembaga. Menjadi institusi percontohan dalam rehabilitasi sosial AMPK.  

Menjadi pusat respon kasus yang tanggap menangani isu dan 

permasalahan AMPK. Selain itu BRSAMPK juga bertugas sebagai pusat 

pengembangan model pelayanan (sebagai rujukan ilmiah) seperti teknik 

dan penanganan AMPK. 

7 Peran 

BRSAMPK “Rumbai” di Pekanbaru memiliki 3 peran utama 

sebagaimana dalam gambar di samping. Kekhasan BRSAMPK “Rumbai” 

di Pekanbaru adalah Program Rehabilitasi Sosial Anak yang meliputi 

Bantuan Bertujuan, Terapi (baik terapi fisik, psikososial, dll), pengasuhan 

sosial, dan dukungan keluarga bagi PPKS di dalam dan luar balai. 
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4.4. Struktur Organisasi Balai Rehabilitasi Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSAMPK)  

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya Mananusia BRSAMPK di Rumbai Pekanbaru terdiri dari 30 

30 orang PNS dan 27 orang Non-PNS (PPNPN), 

Tabel IV.1 Sumber Daya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PPNPN Jumlah 

1 Petugas admisnistrasi 1 orang 

2 Pengemudi 2 orang 

3 Petugas Pustaka 1 orang 

4 Pramu Bakti 2 orang 

5 Petugas Keamanan 6 orang 

6 Petugas Dapur Umum 2 orang 

7 Pengasuh TAS 5 orang 

8 Perawat 1 orang 

9 
Pengasuh Balita dan 

Perempuan 
2 orang 

10 Pengasuh Laki-laki 2 orang 

11 Pembimbing Agama 1 orang 

12 Tukang Kebun 3 orang 

No PNS Jumlah 

1 Pejabat Struktural 4 orang 

2 Pekerja Sosial 9 orang 

 3 Penyuluh Sosial 1 orang 

4 Konselor/psikolog 2 orang 

5 Perawat  1 orang 

6 
Fasilitator Pelatih Fisik & 

Keterampilan 
2 orang 

7 
Penyusun Bahan Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial 
3 orang 

8 Perencana 1 orang 

9 Pengelola adm Pegawai 1 orang 

10 Analisis Pengelola BMN 1 orang 

11 
Pengelolaan BMN & 

Persediaan 
1 orang 

12 Bendahara  1 orang 

13 
Penyusunan Laporan 

Keuangan 
1 orang 

14 Arsiparis 1 orang 

15 Teknisi Listrik & Bangunan 1 orang 
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2. Struktur Organisasi 

 

 
 

Gambar IV.2 Struktur Organisasi 

 

 

KEPALA 

Ahmad Subarkah, S.Pd, M.Si 

Nip: 196805031992031003 

 

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 

Muhammad Toher, S.Ag 

Nip: 19740805 200604 1 025 

 

KASIE ASESMEN & ADVOKASI SOSIAL 

Lumongga Tukmasari Harahap, S.St 

Nip: 19681113 198812 2 001 

 

 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

 

Psikolog: 

1. Sony Anggraini, S.Psi 

     Nip: 19801122 200902 2 003 

2. Putri Reno Sari, S.Psi 

     Nip: 19880105 201012 2 001 

 

Pekerja Sosial: 

1. Lisdawati, S.Sos   6. Mami Sufita Nur 

Nip: 19711029 200502 2 001  Nip: 19710220 200502 2 001 

2. Yustisia Dwi Putra, MPS, Sp 7. Reznovdya Tiffany Hafidha, S.Tr, Sos 

Nip: 19850906 200902 1 001  Nip: 19941101 201802 2 001 

3. Pondong Pangayoman, S.Tr, Sos 8. Surita Triya Wahyuni, S.Tr, Sos 

Nip: 19940611 201802 1 002  Nip: 19960609 201902 2 007 

4. Hendry Suyanto   9. Shintia Harmayanti Sibarani 

Nip: 19710102 199103 1 003  Nip: 19980330 201902 2 001 

5. Galih Suseno 

Nip: 19950412 201503 1 001 

 

KEPALA LAYANAN REHABILITASI 

SOSIAL 

Suyono, S.Sos, M.Si 

Nip: 19680101 199102 1 001 
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Keterangan : 

BRSAMPK Rumbai Pekanbaru merupakan UPT Vertikal Eselon 3 

Kementrian Sosial RI. 

1. Tata Usaha, bertugas dalam penyiapan dan penyusunan anggaran 

rencana anggaran, urusan tata persuratan, kepegawaian, keuangan, 

hubungan masyarakat, perlengkapan dan rumah tangga serta evaluasi 

dan pelaporan. 

2. AAS, bertugas dalam penyiapan bahan registrasi dan asesmen, 

advokasi, serta pemetaan data dan evaluasi AMPK. 

3. Layanan Rehsos, bertugas dalam penyiapan bahan layanan rehabilitasi 

sosial serta terminasi dan evaluasi AMPK. 

 

4.5. Sarana Dan Prasarana Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

Proses rehabilitasi sosial kepada PPKS di BRSAMPK Rumbai Pekanbaru 

sudah dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang, berbagai 

upaya peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk dapat memberikan 

pelayanan yang lebih maksimal, berikut adalah sarana dan prasarana yang 

dimiliki: 

Tabel IV.2 Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan prasarana Jumlah 

1 Gedung Kantor 1 Unit 

2 Asrama 12 Unit 

3 Ruang Konseling 1 Unit 

4 Ruang Terapi Penghidupan 4 Unit 

5 Gedung Perpustakaan 1 Unit 

6 Dapur Umum 1 Unit 

7 Ruang Asesmen 1 Unit 

8 Gedung Poliklinik 1 Unit 

9 Lapangan Olahraga 1 Unit 

10 Musholla 1 Unit 

11 Ruang Bermain 1 Unit 

12 Ruang Bimbingan Mental Spritual 1 Unit 

13 Rumah Dinas 5 Unit 

14 Gedung TAS 1 Unit 

15 Shelter Workshop 4 Unit 
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No Sarana dan prasarana Jumlah 

16 Gedung Galeri 1 Unit 

17 Gedung Psikososial 1 Unit 

18 Ruang Terapi Seni 1 Unit 

19 Aula  1 Unit 

20 Gedung Persediaan 1 Unit 

21  Pos Keamanan 1 Unit 

22 Garasi  1 Unit 

23 
Kendaraan Operasional – Unit Pelayanan Sosial 

Keliling 
1 Unit 

24 Kendaraan Operasional- HIACE 1 Unit 

25 Mobil Operasional 3 Unit 

26 Motor Operasional 1 Unit 

 

4.6. Program Pelayanan Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

a. Bantuan Sosial Bertujuan (BANTU) 

Bantuan Rehabilitasi Sosial Anak bertujuan untuk mendukung 

pemenuhan hidup layak anak, meningkatkan kapabilitas sosial anak 

melalui pngasuhan anak melalui dukungan keluarga, melaksanakan terapi 

bagi anak-anak dan keluarga. Nilai bantuan Rehabilitasi Sosial Anak 

sebesar Rp. 1.000.000,- terdiri dari Rp. 300.000,- untuk membantu anak 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar dan Rp. 700.000,- untuk kegiatan 

pengasuhan anak, dukungan keluarga dan terapi. 

b. Pengasuhan Sosial 

Pengasuhan anak berdasarkan peraturan perundang-undangan 

pengasuhan menjadi : 

1. Pengasuhan utama, yaitu pengasuhan didalam keluarga dengan upaya 

pemeliharaan dan keterpisahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1979 Kesejahteraan Sosial Anak Pasal 9 dan 7 Tentang 

Perubahan atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Pengasuhan Anak Pasal 35. 

2. Pengasuhan alternatif, yaitu pengasuhan diluar keluarga sendiri terdiri 

kinshiper dan fastercare berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 44 

Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak dan Permensos 
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(final draft). Perwalian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 

Tahun 2019 tentang Perwalian, adopsi anak (Peraturan Pemerintah 

Nomor 54 Tahun 2007 tentang Adopsi dan Peraturan Menteri Sosial 

No 110/HUK/2009, dan panti asuhan berdasarkan Peraturan Mentri 

Sosial No 30/HUK/2011/SNPA dan Peraturan Pemerintah Nomor 44 

Tahun 2017 tentang pelaksanaan.  

3. Pengasuhan anak berdasarkan konsep PROGRES-A adalah pertemuan 

untuk penguatan kapabilitas dan tanggung jawab sosial anak serta 

pemberian kesempatan kepada anak untuk bertemu dengan 

orangtuanya. 

c. Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan terhadap 

anggota keluarga berupa dukungan emosional, pengetahuan, keterampilan 

pengasuhan, keterampilan berelasi dalam keluarga, serta dukungan untuk 

memahami masalah yang dihadapi anak dan menguragi kecemasan anak 

dan keluarga. Dukungan keluarga dimaksudkan sebagai upaya 

menguatkan kapasitas keluarga dalam meningkatkan keberfungsian sosial 

melalui pelatihan pengasuhan, pendampingan kepada keluarga anak 

melalui kunjungan keluarga (home visit), dan penyelenggaraan kelompok 

bermain keluarga.  

d. Terapi  

BRSAMPK Rumbai Pekanbaru memberikan pelayanan berupa 

terapi-terapi yang bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial 

anak yang memerlukan perlindungan khusus, yaitu : 

1. Terapi Fisik, bertujuan untuk mengoptimalkan, memelihara dan 

mengembangkan kapasitas fisik dan kesehatan anak daam bentuk 

kegiatan seperti senam, futsal, badminton, dan kegiatan fisik lainnya. 

2. Terapi Mental Spritual, bertujuan untuk membangun mental dan 

kehidupan spritual yang baik dengan menggunakan nilai-nilai moral, 

spritual, dan agama untuk meyelaraskan pikiran, tubuh dan mental 

anak yang kuat. 
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3. Terapi Pikososial, bertujuan untuk mengatasi masalah pada aspek 

psikologis dan sosial yang dialami anak anak dengan melakukan 

asesmen kognitif,afektif, dan perilaku terlebih dahulu, didalam terapi 

ini terdapat berbagai macam teknik berdasarkan kognitif (cognitive 

restructuring dan terapi realitas), berdasarkan afeksi (terapi 

visualisasi, nourishment, kursi kosong) berdasarkan behavioral, selain 

itu terdapat juga play therapy, dan sosiodrama. 

4. Terapi penghidupan, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 

dalam keterampilan sosial dan kapabilitas sosial seperti keterampilan 

las, otomotif, dan babershop untuk PPKS laki laki sedangakn tata 

boga dan tata rias untuk PPKS perempuan. 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah data dikumpulkan, diolah, dan dianalisa oleh peneliti yang 

diperoleh dari narasumber yang menangani Pelaksanaan  layanan konsultasi, 

dalam meningkatkan kepercayan diri pada anak korban kekerasan seksual di 

BRSAMPK Rumbai-Pekanbaru pelaksanaan layanan konsultasi terhadap anak 

korban kekerasan seksual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah 

terlaksananya layanan konsultasi terhadap anak korban kekerasan seksual. Seperti 

pelaksanaan layanan konsultasi melalui tiga tahap yaitu pertama pada tahap awal, 

Proses konsultasi antara konselor dan konsulti konselor melakukan pendekatan 

dengan menyesuaikan karakter pada diri anak, membangun hubungan yang baik, 

kedua dengan memberikan layanan konsultasi konselor, Layanan konsultasi yang 

diberikan kepada anak korban kekerasan seksual layanan konseling oleh konselor 

yang memungkinkan konsulti memperoleh wawasan dan pemahaman serta 

mampu menyelesaikan permasalhannya sendiri dengan menceritakan permasalhan 

mya dengan konselor serta menemukan solusi untuk permasalhanyya, tahap ketiga 

meningkatkan kepercayaan diri pada anak korban kekerasan seksual 

meningkatkan kepercayaan diri pada anak korban kekerasan seksual dengan 

mengunakan teknik  time out atau memberikan hukuman apabila melakukan 

kesalahan small talk atau pembicaraan ringan. Reward and punismant dimana 

memberikan pengharggan terhadap seseuatu yang di kerjakan. Asertif Training  

atau latihan ketegasan dan mengajarkan anak untuk mengungkapkan keperluan 

merekan  sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. 

  

6.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapaun 

saran yang peneliti berikan adalah : 

1. Kepada konselor, pekerja sosial yang memberikan pelayanan serta 

bimbingan untuk anak korban kekerasan seksual diharapkan untuk 

70 

 



 

 
 

mempertahankan pelayanan yang sudah berjalan dengan baik untuk anak 

serta meningkatkan keahlian dalam keprofesian. 

2. Untuk Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Rumbai Pekanbaru diharapkan untuk meningkatkan tenaga 

pembimbing khususnya untuk pembimbing mental spiritual, 

fasilitasfasilitas yang mendukung untuk sarana pra sarana seperti ruangan 

untuk belajar, musholla yang lebih komprehensif, serta memperluas 

jaringan terkait pengetahuan agama terhadap lembaga-lembaga yang 

terkait seperti kanwil agama dan lain-lain.  

3. Untuk orang tua diharapkan agar lebih sering berkomunikasi dengan 

anakanaknya mengenai berbagai hal yang dialami anak dalam 

kesehariannya. 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Ibuk Utik (Selaku pengasuh anak) 

 

Wawancara dengan Ibuk Putri Reno Sari (Selaku Konselor) 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan Nama Disamarkan (Selaku Anak Korban Kekerasan Seksual) 

 

Wawancara dengan Pekerja Sosial BRS Rumbai Pekanbaru 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Surita (Selaku Peksos)  

 

 

Wawancara dengan Nama Disamarkan (Selaku Anak Korban Kekerasan Seksual) 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KONSELOR/TERAPIS DI 

BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN 

PELINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

Nama    : 

Tanggal wawancara  : 

1. Bagaimana perilaku anak korban kekerasan seksual sebelum melakukan 

layanan konsultasi? 

2. Bagaimana upaya konselor dalam melakukan pendekatan dengan klien 

sebelum menjalankan proses konseling? 

3. Di mana dan kapan waktu pelaksanaan layanan konsultasi itu di lakukan?  

4. Apakah konselor menggunakan tekhnik dalam membantu klien untuk 

memahami  dirinya? 

5. Teknik seperti apa yang konselor gunakan pada anak tersebut saat 

pelaksanaan layanan konsultasi konsultasi di lakukan 

6. Bagaiamana upaya konselor untuk memfokuskan klien terhadap 

permasalahannya? 

7. Apa saja upaya konselor dalam memberikan dukungan pada klien? 

8. Tindakan seperti apa yang dilakukan konselor terhadap keterlambatan 

perkembangan anak akibat kekerasan yang dialaminya? 

9. Bagaimana evaluasi yang diberikan pada klien setelah melakukan layann 

konsultasi? 

10. Kapan klien diberikan tindakan lanjut setelah melaksanakan layanan 

konsultasi? 

11. Apa bentuk tindak lanjut yang diberikan kepada klien? 

12. Apakah ada perubahan perilaku korban setelah melaksanakan layanan 

konsutasi? 

 

 

  



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEKERJA SOSIAL ANAK DI 

BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN 

PELINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

Nama    : 

Tanggal wawancara  : 

1. Bagai mana pendekatan yang dilakukan peksos saat pertama melakukan 

layanan konsultasi? 

2. Apakah ada waktu khusus untuk melakukan layanan konsultasi? 

3. Bagaimana cara pekerja sosial memahami karakteristik anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual? 

4. Apakah anak yang menjadi korban kekesanan seksual bisa berinteraksi 

dengan orang lain? 

5. Apakah masih ada trauma dalam keseharian anak? 

6. Nasehat dan perhatian seperti apa yang pekerja sosisal berikan kepada korban 

kekerasan fisik ini? 

7. Upaya seperti apa yang dilakukan pekerja sosial dalam perubahan perilaku 

anak anak? 

8. Apakah pekerja sosial selalu memberikan motivasi kepada anak untuk 

pengembalian harga dirinya? 

9. Pelayanan seperti apa yang disediakan dalam mengembalikan kepercayaan 

diri anak? 

10. upaya seperti apa yang dilakukan kepada anak untuk tanggung jawab dimasa 

yang akan datang? 

11. Teknik apa yang di berikan pada anak korban kekerasan seksual?  

12. Apakah ada perubahan pada aanak korban kekerasan seksual setelah di 

berikan layanan konsultasi? 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PENGASUH  ANAK DI BALAI 

REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN PELINDUNGAN 

KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

Nama    : 

Tanggal wawancara  : 

1. Bagai mana perilaku anak anak saat masuk pertama kali masuk ke brs ini? 

2. Apakah ada perubahan yang signifikan pada anak korban kekerasan seksual 

setelah  layanan konsultasi? 

3. Apakah anak korban kekerasan seksual bisa menjalani kehidupan seperti 

anak-anak normal biasanya setelah menjalankan proses layanan konsultasi? 

4. Perubahan perilaku apa yang sangat menonjol setelah anak menjalankan 

proses layanan konsultasi? 

5. Bagaimanakah peran pengasuh anak dalam pengembalian percaya diri anak 

yang menjadi korban kekerasan fisik? 

6. Keterampilan seperti apa yang pengasuh berikan kepada anak korban 

kekerasan seksual untuk tanggung jawab terhadap masa depan anak? 

7. Perhatian seperti apa yang pengasuh anak berikan pada anak korban 

kekerasan seksual ini? 

8. Apakah ada perubahan setelah layanan konsultasi di kalukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN ANAK KORBAN KEKERASAN 

FISIK DI BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN 

PELINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

Nama    : 

Tanggal wawancara  : 

1. Sudah berapa lama kamu menjalankan rehabilitas disini? 

2. Apa yang kamu rasakan selama berada di dalam balai rehabilitasi sosial anak 

ini? 

3. Apakah kamu mendapatkan layanan konsultasi terkait perilaku selama disini? 

4. Apakah adik mendapatkan layanan konsultasi secara rutin? 

5. Apakah kamu merasa pembimbing kamu dapat memahami perasaanmu pada 

saat kamu menceritakan maslaahmu? 

6. Bimbingan mental dan perilaku seperti apa yang kamu dapatkan? 

7. Apakah kamu merasa ada perubahan mental dan perilaku setelah menjalankan 

bimbingan? 

8. Apakah kamu mendapatkan support dan perhatian dari pihakpihak lembaga 

9. Apa yang kamu rasakan setelah menjalankan bimbingan layanan konsultasi? 
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